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INTISARI 

 

SISTEM PENENTUAN LOKASI BERDASARKAN SINYAL WIFI 

DENGAN IMPLEMENTASI DI UNIVERSITAS KRISTEN DUTA 

WACANA 

 

Indoor Positioning System (IPS) merupakan suatu teknik pelacakan otomatis 

posisi suatu obyek yang sedang dikembangkan. IPS telah berkembang dengan 

menggunakan berbagai macam teknologi, salah satunya adalah dengan 

memanfaatkan jaringan Wi-Fi.  

IPS  menerapkan teknologi Wi-Fi dengan mengukur kekuatan sinyal tiap 

Access Point (AP) yang ada dalam jaringan Wi-Fi UKDW. Dalam teknologi ini 

terdapat metode yaitu fingerprinting dengan menggunakan Radial Basis Function 

(RBF). Penelitian menggunakan Directional Mean pada pengumpulan data akan 

meningkatkan hasil dari experiment menjadi lebih baik. Terdapat K-means clustering 

yang akan digunakan untuk mengelompokkan data per ruang yang menghasilkan nilai 

center. Center tersebut kemudian diolah ke dalam jaringan RBF menggunakan fungsi 

Gaussian dan persamaan linear yang menghasilkan nilai beta dan bobot.  

Penelitian menunjukkan bahwa sistem dapat dengan sukses mengenali ruang 

dengan kisaran 81.25%. Proses pengidentifikasian mengalami akurasi terbaik ketika 

mendeteksi ruang dengan jumlah sinyal AP terbanyak. Faktor utama yang 

mempengaruhi hasil akurasi adalah perbedaan nilai kekuatan sinyal, jumlah sinyal 

yang ditangkap saat pemindaian. 

 

Kata Kunci : indoor positioning system, WLAN, received signal strength, directional 

mean, k-means clustering, radial basis network 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 Permintaan publik untuk mengetahui posisi seseorang secara bertahap terus 

naik, tidak hanya di luar bangunan tapi juga di dalam. Penentuan posisi seseorang di 

dalam sebuah bangunan atau yang biasa disebut sebagai Indoor Positioning System 

(IPS). Menurut Tarr (2015), banyak orang berlomba-lomba untuk melakukan 

pengembangan terhadap IPS, bahkan perusahaan besar seperti Google, Microsoft, dan 

Apple mulai melakukan pengembangan terhadap sistem ini. Salah satu contoh dari 

minat perusahaan besar itu dengan Microsoft mengadakan lomba Microsoft Indoor 

Localization Competition pada April 2015 lalu. Alasan banyak orang yang berminat 

dalam pengembangan sistem ini karena sistem ini masih belum memiliki mekanisme 

yang pasti dalam penerapannya. Dengan adanya sistem ini, seseorang dapat 

mengetahui posisinya berada dibagian sebelah  mana di dalam suatu area tertutup 

IPS sendiri dapat diterapkan dengan menggunakan berbagai macam metode 

(Liu, Darabi, Banerjee, & Liu, 2007), namun dalam penelitian ini akan diajukan 

sebuah metode, untuk memperkirakan posisi seseorang berdasarkan kekuatan sinyal 

Access Point (AP) di sekitarnya dengan menggunakan jaringan saraf tiruan. Dalam 

penelitian, sistem akan diuji coba pada sebuah tempat yaitu Universitas Kristen Duta 

Wacana (UKDW). Pemilihan tempat ini didasarkan atas denah gedung UKDW yang 

luas dan cukup rumit, serta memiliki banyak AP di tiap gedung. 

Jaringan saraf tiruan sendiri memiliki banyak jenis, RBF sendiri dipilih 

sebagai metode berdasarkan penelitian sebelumnya (Mehmood, Tripathi , & 

Tipdecho, 2010)  mengenai IPS dengan menggunakan jaringan saraf tiruan Multi 

Layer Perceptron (MLP) atau yang biasa disebut sebagai Backpropagation. Hasil 
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penelitian menyebutkan bahwa penelitian dapat dikembangkan lebih luas dengan 

menggunakan jaringan saraf tiruan yang memakai bobot dan diterapkan pada tempat 

yang lebih luas. RBF merupakan jaringan saraf tiruan yang menggunakan bobot 

dalam arsitekturnya dan juga telah terbukti memiliki beberapa kelebihan daripada 

Backpropagation  dalam hal efisiensi, toleransi pada noised input, dan akurasi (Xie, 

Yu, & Wilamowski, 2011).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan masalah yang dapat dituliskan dalam tugas akhir ini adalah : 

1. Bagaimana penerapan Indoor Positioning System dengan metode  radial basis 

function neural network pada aplikasi smartphone untuk melacak keberadaan 

seseorang dalam area kampus UKDW menggunakan Access Point yang ada? 

2. Bagaimana performa IPS dengan metode Radial Basis Function dalam segi 

keakuratan dalam menentukan lokasi? 

 

1.3  Batasan Masalah 

 

Batasan-batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Sistem akan menggunakan kekuatan sinyal dari AP dari jaringan Wi-Fi dengan 

Service Set Identifier (SSID) bernama ukdw dan @wifi.id yang tidak berpindah-

pindah 

2. Sistem hanya akan bekerja pada lorong ruangan di gedung Didaktos lantai 2 dan 3 
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1.4  Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengembangkan sebuah  IPS dengan teknologi Wi-Fi yang menggunakan 

jaringan saraf tiruan radial basis function untuk diimplementasikan di UKDW. 

2. Mengembangkan indoor positioning system yang dapat menunjang fasilitas 

sebuah gedung dengan sebuah radar yang dapat memberitahu pengguna dirinya 

berada di ruangan apa pada gedung. 

 

1.5  Metode Penelitian 

 

  Dalam penelitian ini langkah awal yang dilakukan adalah studi literatur. 

Bahan-bahan referensi dikumpulkan untuk mendukung penelitian mendalam 

mengenai sistem penentuan lokasi, algoritma yang akan dipakai, dan data-data yang 

dibutuhkan dalam sistem. 

 Langkah berikutnya melakukan pengumpulan data di berbagai titik lokasi dan 

ruangan dalam area UKDW dari tiap AP yang sinyalnya menjangkau sistem. Data 

tersebut kemudian disimpan dan diolah oleh sistem untuk memprediksi posisi 

pengguna. Data dari AP yang digunakan untuk mendukung proses prediksi lokasi 

dalam penelitian ini meliputi : kekuatan sinyal dari AP, Media Access Control 

Address (MAC address), Service Set Identifier (SSID) 

  Pada tahap pengembangan sistem, dilakukan penulisan source code program, 

penelusuran kesalahan sistem, dan perbaikan kesalahan sistem sehingga sistem dapat 

dikembangkan dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Pada tahap 

pengujian, sistem akan diuji di gedung Didaktos pada lantai 2 dan 3. Yang kemudian 

akan diukur performa dari segi akurasi dan presisinya. 
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1.6  Sistematika Penulisan 

 

  Sistematika penulisan terdiri dari lima bab, dimana secara garis besar masing-

masing bab membahas hal-hal sebagai berikut :  

  Bab 1 Pendahuluan, berisi penjelasan umum tentang penelitian yang akan 

dilakukan. Bab ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu latar belakang masalah, rumusan 

masalah, batasan masalah, tujuan, metode/pendekatan dan sistematika penelitian. 

 Bab 2 Landasan Teori, bab ini terbagi menjadi dua bagian, yaitu tinjauan 

pustaka dan landasan teori. Tinjauan pustaka digunakan sebagai acuan untuk 

menguraikan teori-teori dari berbagai sumber pustaka untuk mendukung proses 

pemecahan masalah pada penelitian. Landasan teori berisi teori-teori yang relevan 

dan dapat digunakan untuk menjelaskan variable-variabel penelitian 

 Bab 3 Analisis dan Perancangan Sistem, berisi pengidentifikasian masalah, 

peluang dan tujuan dengan berpedoman pada teori-teori yang ada dan bagaimana 

menerjemahkannya ke dalam suatu sistem yang hendak dibuat.  Pada dasarnya bab 

ini memuat perancangan sistem secara keseluruhan 

 Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, berisi penjelasan bagaimana 

rancangan pada bab 3 diimplementasikan dan diuji, beserta hasil dari sistem yang 

dijalankan dan analisis dari sistem yang dibuat 

Bab 5 Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan apa saja yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang telah selesai dilakukan dan saran untuk memberikan hasil yang 

lebih baik dalam penelitian yang sejenis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil implementasi dan analisa sistem, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Implementasi Algoritma Radial Basis Function dengan menggunakan K-means 

Clustering dan Directional Mean memiliki akurasi tertinggi sebesar 81.25% 

2. Proses pengidentifikasi mengalami tingkat akurasi terbaik ketika mendeteksi 

ruang yang berada di ujung. Hal ini dikarekan jumlah sinyal AP yang ditangkap 

lebih banyak jumlah nya dibandingkan dengan ruang yang berada di sebelahnya  

3. Faktor utama yang mempengaruhi hasil akurasi adalah  perbedaan jumlah sinyal 

AP yang ditangkap pada masing-masing ruang dan  nilai kekuatan masing-

masing sinyal AP hal ini dibuktikan ketika sistem mendeteksi ruang yang di 

tengah maka sistem memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk mengalami 

error untuk menghasilkan deteksi ruang di sebelahnya. 

 

5.2 Saran 

 

 Melalui penelitian yang dilakukan, penulis memberikan saran untuk 

pengembangan selanjutnya,  

1. Menambah jumlah dataset pada saat pelatihan untuk menghasilkan nilai akurasi 

yang lebih baik terutama untuk tempat yang berada pada batas antar ruang 

2. Memodifikasi proses klustering (mengubah nilai k pada proses klustering) dan 

dataset sehingga sistem dapat mengenali lebih jelas untuk ruang yang berdekatan 
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